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ABSTRAK 
 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan di bidang pendidikan 
kimia. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan media pembelajaran cerpen 
kimia untuk SMA/MA kelas XI semester 1 yang memenuhi kriteria kualitas me-
dia pembelajaran yang baik dan mengetahui kualitas media pembelajaran cerpen 
kimia yang dikembangkan berdasarkan penilaian lima guru kimia SMA/MA. 

Model pengembangan yang digunakan adalah model prosedural, yaitu 
model yang bersifat deskriptif,  menggariskan langkah-langkah yang harus diikuti 
untuk menghasilkan produk. Media pembelajaran cerpen kimia yang disusun 
terdiri dari empat bab, yaitu: (1) Struktur Atom, Sistem Periodik, Ikatan Kimia;  
(2) Termokimia; (3) Laju Reaksi; (4) Kesetimbangan Kimia. Produk awal media 
pembelajaran cerpen kimia ditinjau dan diberi masukan oleh ahli media dan peer 
reviewer. Kualitas media pembelajaran cerpen kimia dinilai oleh lima guru kimia 
SMA/MA dengan mengisi angket penilaian yang berisi 8 aspek penilaian, yaitu 
pendekatan penulisan, kebenaran konsep, kedalaman konsep, keluasan konsep, 
keterlaksanaan, kebahasaan, anatomi cerpen, dan tampilan menyeluruh. 

Hasil penelitian pengembangan ini adalah media pembelajaran cerpen 
kimia untuk SMA/MA kelas XI semester 1. Kualitas media pembelajaran cerpen 
kimia berdasarkan pada penilaian lima guru kimia SMA/MA terhadap aspek 
pendekatan penulisan, kebenaran konsep, kedalaman konsep, keluasan konsep, 
keterlaksanaan, kebahasaan, anatomi cerpen, dan tampilan menyeluruh memiliki 
kualitas Sangat Baik (SB) dengan nilai rata-rata 125,80, sehingga cerpen kimia 
layak digunakan sebagai sumber belajar penunjang dan media pembelajaran bagi 
peserta didik. 

 
 
 

 
Kata kunci: pengembangan, media pembelajaran, cerpen kimia 
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ABSTRACT 
 

This research is a development in the field of chemistry education. The 
purpose of this research is to develop instructional media chemistry stories for 
Senior High School (SMA/MA) class XI 1st semester that meet quality criteria he 
had a good learning and knowing the quality of instructional media developed 
chemical short story based on an assessment of five chemistry teacher Senior 
High School (SMA/MA).  

The model used is the development of procedural models, namely the 
model which is descriptive, outlining the steps that must be followed to produce 
the product. Media learning short stories compiled chemical consists of four 
chapters, namely: (1) Atomic Structure, Periodic System, Institute of Chemistry, 
(2) Thermochemistry, (3) The rate of reaction, (4) Chemical Equilibrium. Initial 
products of chemical short stories of learning media are reviewed and given input 
by media experts and peer reviewers. The quality of learning media stories 
chemical assessed by five chemistry teacher Senior High School (SMA/MA) by 
completing an assessment questionnaire that includes 8 aspects of assessment, 
namely an emphasis on writing, the truth of the concept, the concept of depth, 
breadth of the concept, application, linguistic, anatomical short stories, and overall 
appearance.  

The results of this research is the development of instructional media 
chemistry stories for Senior High School (SMA/MA) class XI semester 1. The 
quality of learning media based on the assessment of chemical short story five 
chemistry teacher Senior High School (SMA/MA) to approach aspects of writing, 
the truth of the concept, the concept of depth, breadth of the concept, application, 
linguistic, anatomical short stories, and have a comprehensive view of quality 
very good (SB) with an average value 125.80, so that the chemical short stories fit 
for use as a media learning resources and learning support for learners.  
 
 
Key words: development, instructional media, chemical short stories 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar  Belakang Masalah 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya teknologi 

informasi, sangat berpengaruh terhadap penyusunan dan implementasi strategi 

pembelajaran. Melalui kemajuan tersebut  para guru dapat menggunakan berbagai 

media sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran. Dengan menggunakan 

media, komunikasi bukan saja dapat mempermudah dan mengefektifkan proses 

pembelajaran, akan tetapi juga bisa membuat proses pembelajaran lebih menarik.1 

Perkembangan ilmu dan teknologi, tuntutan serta kebutuhan masyarakat 

menyebabkan perubahan komponen pembelajaran kimia (guru, peserta didik, 

metode, serta lingkungan tempat berlangsungnya prosess pembelajaran). 

Perubahan tersebut menyebabkan adanya beberapa kecenderungan baru dalam 

pembelajaran, di antaranya adalah: 

1. Pusat pembelajaran yang semula adalah guru (teacher centered) beralih pada 

peserta didik  (students centered). 

2. Media pembelajaran yang semula berupa media konvensional cenderung 

berubah menjadi media elektronik.  

 
Pembelajaran yang digunakan guru seringkali hanya menggunakan 

ceramah, yakni menggunakan kata-kata dengan akibat peserta didik kurang atau 

tidak memahami konsep-konsep yang diajarkan. Dengan kata lain peserta didik 

                                                
1Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beorientasi Standar Proses Pendidikan. 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), hlm. 162. 

1 
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terjebak dalam kondisi pembelajaran yang verbalistik. Keadaan yang demikian 

dapat dicegah jika guru menggunakan alat bantu aural aids, bahkan peserta didik 

akan menjadi lebih aktif dan berpartisipasi dalam proses belajar, misalnya 

menggunakan rekaman. Demikian pula, jika guru mengaktifkan indera 

penglihatan, seperti menggunakan buku, gambar, peta, bagan, film, model, dan 

alat-alat demonstrasi, maka peserta didik akan belajar lebih efektif. Hal ini karena 

sesuatu yang dilihat akan memberikan kesan yang lebih lama, lebih mudah 

diingat, dan mudah pula dipahami.2 

Untuk meningkatkan kualitas belajar peserta didik, dibutuhkan sebuah 

proses kreatif dalam pembelajaran, yakni upaya-upaya penting yang dilakukan 

untuk mendayagunakan potensi kognitif dan afektif dari peserta didik secara 

optimal, sehingga ide-ide baru dan cerdas lebih terakomodasi. Proses kreatif juga 

berarti bagaimana membuat setiap peserta didik memiliki multi perspektif dan 

cara pandang yang luas terhadap sebuah fakta. Selain itu, proses kreatif juga 

berarti bahwa setiap peserta didik mampu mengamati hal-hal detail yang menjadi 

rujukan dalam berpendapat maupun menyelesaikan permasalahan baik untuk 

dirinya sendiri maupun komunitas dalam masyarakat.3 Untuk itu perlu adanya 

sebuah desain pembelajaran yang akan menciptakan peserta didik lebih kreatif 

dalam belajar. Peserta didik yang kreatif akan menciptakan suasana belajar 

menjadi aktif.  

                                                
2Oemar Hamalik, Perencanaan Pembelajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem. 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 201. 
3Jamal Ma’mur Asmani, Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif dan Inovatif. 

(Yogyakarta: DIVA Press, 2009), hlm. 27. 
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Kebutuhan akan desain pembelajaran yang menyenangkan sangat 

diperlukan. Melalui suatu desain pembelajaran yang baik, seorang guru dapat 

melakukan langkah-langkah yang sistematis untuk memecahkan suatu persoalan 

yang dihadapi. Pada dasarnya desain adalah suatu proses yang bersifat linier yang 

diawali dari penentuan kebutuhan, kemudian mengembangkan rancangan untuk 

merespon kebutuhan tersebut, selanjutnya rancangan diujicobakan dan akhirnya 

dilakukan evaluasi untuk menentukan efektivitas rancangan (desain) yang 

disusun. Desain sebagai proses kegiatan yang bersifat linier tersebut digambarkan 

oleh Sambaugh (2006) berikut ini.4 

 

  

 

Gambar 1. Desain pembelajaran sebagai proses sistematis yang bersifat linier 
 

Desain media pembelajaran yang baik sangat mendukung terciptanya 

suasana belajar yang menyenangkan. Adanya media pembelajaran memungkinkan 

peserta didik dapat memperoleh pengetahuan secara menyeluruh. Dengan 

demikian, media pembelajaran sangat dibutuhkan dalam setiap penyampaian 

materi kepada peserta didik. Salah satu media pembelajaran yang dapat membantu 

peserta didik dalam memahami materi adalah dalam bentuk cerita, misalnya cerita 

pendek (cerpen). Melalui cerpen akan disampaikan materi dalam bentuk alur 

                                                
4Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran. (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2008), hlm. 65. 

Pengembangan 
Desain  

 

 
Uji Coba 

Evaluasi  
Hasil 

Menentukan  
Kebutuhan 
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cerita seperti ketika peserta didik membaca cerpen-cerpen pada suatu majalah atau 

tabloid. 

Secara prinsip tujuan pembelajaran adalah agar peserta didik berhasil 

menguasai bahan pelajaran sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. Dalam 

setiap kelas berkumpul peserta didik dengan kemampuan yang berbeda-beda 

(kecerdasan, bakat, dan kecepatan belajar), maka perlu diadakan pengorganisasian 

materi, sehingga semua peserta didik dapat mencapai dan menguasai materi 

pelajaran sesuai dengan yang telah ditetapkan dalam waktu yang disediakan, 

misalnya satu semester. Disamping pengorganisasian materi pembelajaran 

tersebut, juga perlu memperhatikan cara-cara mengajar yang disesuaikan dengan 

pribadi individu.5 Bentuk pelaksanaan cara mengajar seperti itu adalah dengan 

membagi-bagi bahan pembelajaran menjadi unit-unit pembelajaran yang masing-

masing bagian meliputi satu atau beberapa Materi Pokok. Pembelajaran dengan 

media cerpen mencoba untuk merangsang kemampuan peserta didik tentang kimia 

pada satu atau beberapa Materi Pokok dalam bentuk cerita pendek (cerpen). 

Kimia adalah ilmu yang tidak hanya teoretis tetapi juga empiris, sehingga 

sangat memerlukan pemahaman yang serius. Hal inilah yang menyebabkan 

sebagian peserta didik merasa kesulitan dalam mempelajari ilmu kimia. Pada 

akhirnya keadaan tersebut berakibat pada ketidaksenangan terhadap ilmu kimia, 

sehingga prestasi belajar kimianya menjadi kurang memuaskan. Melihat kondisi 

                                                
5I Wayan Santyasa, Metode Penelitian Pengembangan dan Teori Pengembangan Modul. 

Makalah Disajikan dalam Pelatihan Bagi Para Guru TK, SD, SMP, SMA, dan SMK, Di 
Kecamatan Nusa Penida kabupaten Klungkung, Tanggal 12-14 Januari 2009. 
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yang demikian, maka perlu adanya suatu media yang dapat mengubah image sulit 

mempelajari kimia menjadi mudah dan menarik untuk belajar kimia. 

 Cerpen kimia adalah media yang dapat digunakan sebagai alat untuk 

memahami materi kimia, sekaligus dapat memberikan kesenangan dalam belajar 

kimia. Sebagai sumber belajar mandiri, cerpen kimia dapat mendukung 

pemahaman peserta didik tentang materi yang disampaikan oleh guru dan 

memberikan nuansa belajar yang menarik. Belajar kimia melalui cerpen dapat 

dilakukan di luar maupun di dalam kelas. Dengan demikian, belajar kimia menjadi 

fleksibel dan tidak kaku. Belajar yang demikian akan memberikan kesenangan 

dan kegembiraan, sehingga materi yang sebenarnya sulit menjadi terasa mudah 

karena dipaparkan dalam bentuk cerita. 

Cerita-cerita yang mengandung pesan moral akhir-akhir ini banyak 

digemari oleh anak-anak remaja. Sebagai cerita yang penuh dengan nilai 

pendidikan, maka cerpen kimia dapat digunakan sebagai bacaan yang tidak hanya 

mengandung pesan moral akan tetapi juga mengandung materi kimia. Untuk itu 

pada penelitian ini akan dicoba menawarkan sebuah media pembelajaran dalam 

bentuk cerita. Dengan melalui cerita, peserta didik akan dibawa seolah-olah 

sedang membaca cerita dalam kehidupan sehari-hari. Cerpen kimia dapat dibaca 

dalam kondisi apapun, sehingga tidak akan membosankan bagi peserta didik 

untuk membacanya. Selain itu ceritanya diambil dari kisah sehari-hari yang ada di 

lingkungan, sehingga akan lebih mudah untuk dipahami. 

Berdasarkan uraian tersebut, perlu adanya penelitian mengenai pengem-

bangan media pembelajaran berupa cerpen kimia. Diharapkan dengan tersusunnya 
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media cerpen dalam penelitian ini dapat memberikan inspirasi bagi guru-guru 

SMA/MA khususnya untuk mengembangkan lebih lanjut pada materi-materi yang 

lain. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi permasalahan 

sebagai berikut. 

1. Dalam proses pembelajaran seringkali guru belum menerapkan media 

pembelajaran secara maksimal. 

2. Dalam proses pembelajaran guru masih menggunakan metode ceramah dan 

mencatat yang sekaligus menjadi salah satu faktor kurang efisien dan 

efektifnya pembelajaran. 

3. Dalam proses pembelajaran sumber belajar mandiri yang menarik kurang 

dimanfaatkan. 

4. Ada banyak media pembelajaran yang dapat dikembangkan, seperti media 

audio, media visual, dan media audio visual.  

 
C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini akan lebih fokus pada permasalahan yang diteliti, jika ada 

pembatasan masalah. Adapun batasan-batasan masalah tersebut adalah sebagai 

berikut. 

1. Media pembelajaran yang akan dikembangkan berupa cerita pendek (cerpen) 

kimia yang berisi paparan materi yang dikemas dalam alur cerita pendek. 
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2. Satu cerpen digunakan untuk mewakili satu Materi Pokok, sehingga dalam 

satu semester yang terdiri dari empat Materi Pokok berarti akan disusun 

empat cerpen. 

3. Materi Pokok yang akan dibuat cerpen adalah Materi Pokok pada semester 1 

kelas XI SMA/MA yang meliputi Struktur Atom, Sistem Periodik, Ikatan 

Kimia; Termokimia; Laju Reaksi; dan Kesetimbangan Kimia. 

4. Cerpen kimia disusun sebagai media pembelajaran mandiri bagi peserta didik 

SMA/MA kelas XI Semester 1. 

5. Sebagai ahli media adalah dosen yang memilki pengetahuan yang memadai 

tentang media pembelajaran yang baik, khususnya media berupa cerpen 

kimia. 

6. Sebagai peer reviewer adalah mahasiswa yang memilki pengetahuan tentang 

kriteria cerpen kimia yang baik atau setidaknya memilki pengalaman 

membuat media pembelajaran. 

7. Sebagai reviewer terhadap produk berupa cerpen kimia adalah lima guru 

kimia SMA/MA di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut. 

1. Bagaimana mengembangkan media pembelajaran kimia dalam bentuk cerpen 

kimia untuk siswa SMA/MA kelas XI semester 1 yang sesuai dengan kriteria 

kualitas media pembelajaran yang baik sesuai dengan yang ditentukan? 
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2. Bagaimana kualitas media pembelajaran berupa cerpen kimia yang telah 

dikembangkan berdasarkan penilaian lima guru kimia SMA/MA? 

 
E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengembangkan media pembelajaran kimia dalam bentuk cerpen kimia 

untuk siswa SMA/MA kelas XI semester 1 yang sesuai dengan kriteria 

kualitas media pembelajaran yang baik sesuai dengan yang ditentukan. 

2. Mengetahui kualitas media pembelajaran berupa cerpen kimia yang telah 

dikembangkan berdasarkan penilaian lima guru kimia SMA/MA. 

 
F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk media pembelajaran berupa cerpen kimia untuk SMA/MA kelas 

XI semester  1 yang merupakan hasil pengembangan mempunyai spesifikasi 

sebagai berikut. 

1. Cerpen kimia berisi materi pelajaran kimia untuk SMA/MA kelas XI 

semester 1, dimana satu cerpen kimia mewakili satu Materi Pokok. 

2. Cerpen kimia memuat Materi Pokok Struktur Atom, Sistem Periodik, Ikatan 

Kimia; Termokimia; Laju Reaksi; dan Kesetimbangan Kimia. 

3. Cerpen kimia yang dihasilkan digunakan untuk sumber belajar mandiri 

peserta didik SMA/MA kelas XI semester 1. 
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G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat yang berarti  bagi 

berbagai pihak yang terlibat langsung maupun tidak langsung dalam dunia 

pendidikan, yaitu bagi: 

1. Guru, sebagai bahan pertimbangan dalam menggunakan media pembelajaran 

berupa cerpen kimia, sehingga memberikan nuansa pembelajaran kimia yang 

lebih menarik dan menyenangkan. 

2. Peserta didik, sebagai masukan untuk mempermudah dalam memahami 

materi kimia terutama pada Materi Pokok Struktur Atom, Sistem Periodik, 

Ikatan Kimia; Termokimia; Laju Reaksi; dan Kesetimbangan Kimia. 

3. Peneliti, sebagai tambahan wawasan yang belum diketahui, sehingga dapat 

menjadi modal awal untuk melakukan penelitian selanjutnya.  

4. Instansi, memberikan inspirasi untuk penelitian pengembangan lebih lanjut 

sehingga dapat dihasilkan produk yang lebih berkualitas dan mendukung 

pembelajaran yang lebih baik. 

 
H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Beberapa asumsi dari produk yang dikembangkan ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Semua guru dapat menggunakan media pembelajaran salah satunya adalah 

media pembelajaran cerpen kimia. 

2. Semua SMA/MA dapat menggunakan media pembelajaran cerpen kimia. 
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3. Cerpen kimia dapat menjadi salah satu sumber belajar mandiri bagi peserta 

didik selain buku teks, jika hasil penilaian menunjukkan kualitas baik atau 

sangat baik. 

4. Ahli media menguasai kriteria media yang baik, khususnya media berupa 

cerpen kimia. 

5. Peer reviewer menguasai kreteria cerpen kimia yang baik. 

6. Reviewer dapat menguasai kebenaran materi yang sesuai dengan Standar Isi, 

dan juga kriteria cerpen kimia yang baik. 

 
Sedangkan keterbatasan dari produk ini adalah sebagai berikut. 

1. Kualitas cerpen kimia yang dikembangkan hanya ditinjau berdasarkan 

penilaian reviewer, yaitu lima guru kimia SMA/MA yang diasumsikan 

memilki pengetahuan tentang kriteria media yang baik, artinya produk 

(cerpen kimia) tidak diujicobakan penggunaannya pada peserta didik.  

2. Cerpen kimia hanya memuat Materi Pokok Struktur Atom, Sistem Periodik, 

Ikatan Kimia; Termokimia; Laju Reaksi; dan Kesetimbangan Kimia. 

 
I. Definisi Istilah 

Istilah-istilah yang terkait dengan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Pengembangan adalah suatu proses yang bertujuan untuk membuat suatu 

produk melalui beberapa tahap, yaitu perencanaan, pembuatan produk itu 

sendiri, dan evaluasi. 
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2. Media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dgunakan 

untuk tujuan pendidikan, seperti radio, televisi, buku, koran, majalah, dan 

sebagainya. 

3. Cerpen kimia adalah materi kimia yang dibuat dalam bentuk alur cerita 

pendek yang merupakan kisah sehari-hari di lingkungan. 

4. Pengembangan cerpen kimia adalah suatu proses untuk membuat cerpen 

kimia melalui beberapa tahap pengembangan, yaitu menentukan tujuan, 

mengumpulkan referensi, membuat rancangan cerpen kimia, membuat cerpen 

kimia, serta melakukan validasi oleh ahli media dan peer reviewer serta 

penilaian oleh guru kimia SMA/MA untuk menentukan kualitas cerpen kimia 

yang telah dikembangkan, sehingga layak untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian pengembangan ini 

adalah: 

1. Penelitian pengembangan ini telah menghasilkan media pembelajaran cerpen 

kimia untuk SMA/MA kelas XI semester 1 dengan menggunakan model 

pengembangan prosedural. Proses pengembangan dibimbing oleh dosen 

pembimbing, ditinjau dan mendapat masukan dari peer reviewer dan ahli 

media. Penilaian media pembelajaran cerpen kimia untuk SMA/MA kelas XI 

semester 1 dilakukan oleh lima guru kimia SMA/MA di Daerah Istimewa 

Yogyakarta sebagai reviewer dengan mengacu pada kriteria media 

pembelajaran yang baik. 

2. Media pembelajaran cerpen kimia untuk SMA/MA kelas XI semester 1 

berdasarkan penilaian lima guru kimia SMA/MA memperoleh kualitas Sangat 

Baik (SB) dengan nilai rata-rata 125,80 dan persentase keidealan 83,87%, 

sehingga dapat digunakan oleh peserta didik sebagai sumber belajar 

penunjang dan media pembelajaran. 

  
B. Saran 

Penelitian ini termasuk pengembangan sumber belajar kimia. Adapun 

saran pemanfaatan, diseminasi, dan pengembangan produk lebih lanjut adalah: 
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1. Saran Pemanfaatan 

Media pembelajaran cerpen kimia untuk SMA/MA kelas XI semester 1 

yang telah disusun dan dikembangkan dapat digunakan oleh guru dan peserta 

didik sebagai sumber belajar penunjang dan media pembelajaran, sehingga dapat 

mendukung tujuan pembelajaran. 

 
2. Diseminasi 

Produk penelitian ini yang berupa cerpen kimia untuk SMA/MA kelas XI 

semester 1 belum diujicobakan penggunaannya dalam proses pembelajaran. Jika 

produk tersebut sudah diujicobakan, maka dapat dilakukan diseminasi agar dapat 

diperkenalkan dan diketahui kemanfaatannya oleh khalayak yang lebih luas, 

terutama guru-guru kimia SMA/MA.  

 
3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

a. Media pembelajaran cerpen kimia untuk SMA/MA kelas XI semester 1  yang 

telah dikembangkan dan dinilai kualitasnya sangat baik dapat diperbanyak 

agar dapat digunakan oleh guru-guru kimia SMA/MA dan peserta didik 

sebagai sumber belajar penunjang dan media belajar dalam pembelajaran 

kimia di kelas. 

b. Perlu disusun media pembelajaran berupa cerpen kimia untuk Materi Pokok 

kimia lainnya yang diajarkan di SMA/MA agar pembelajaran lebih menarik 

dan menyenangkan dengan mengacu pada cerpen kimia hasil penelitian ini 

dan memperhatikan kekurangannya agar dapat diperbaiki. 
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Lampiran 1 

 
 

LEMBAR PENILAIAN KUALITAS MEDIA PEMBELAJARAN CERPEN KIMIA  

UNTUK SMA/MA KELAS XI SEMESTER 1  

 

Petunjuk penggunaan 

1. Berilah tanda chek  (√) pada kolom nilai sesuai penilaian anda terhadap media cerpen kimia. 

2. Gunakan kriteria pada lampiran 2 untuk memberikan penilaian. Nilai SK = Sangat Kurang, K = Kurang, C = Cukup, B = Baik, dan SB = Sangat Baik.  

3. Apabila penilaian adalah SK, K, atau C maka berilah saran hal-hal apa yang menjadi penyebab kekurangan atau perlu penambahan sesuatu. 

Aspek No Kriteria 
Nilai  

Saran 
SK K C B SB 

A. Pendekatan Penulisan 1 Isi materi menekankan hubungan antara 
ilmu pengetahuann, teknologi, dan 
lingkungan 

      

2 Isi materi menunjukkan beberapa tingkatan 
kognitif, yaitu aspek pengetahuan, 
pemahaman, dan aplikasi 

      

3 Kemampuan mendorong rasa ingin tahu 
peserta didik 

      

B. Kebenaran Konsep 4 Kesesuaian konsep yang dijabarkan dengan 
konsep yang dikemukakan oleh para ahli 
kimia 

      

5 Materi di dalam cerpen kimia dapat 
terorganisir dengan baik 

      

6 Daftar isi akurat dan lengkap       
C. Kedalaman Konsep 7 Memasukan latar belakang sejarah 

penemuan suatu konsep, hukum, dan fakta 
      

8 Kesesuaian dengan perkembangan kognitif 
peserta didik 
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9 Kesesuaian dengan kematangan peserta 
didik 

      

D. Keluasan Konsep 10 Kesesuaian konsep dengan Materi Pokok 
dalam KTSP 

      

11 Melibatkan peristiwa yang ada di sekitar 
lingkungan 

      

12 Penggunaan informasi baru       
E. Keterlaksanaan 13 Kemudahan materi yang disajikan bagi 

peserta didik 
      

14 Fleksibilitas penggunaannya       
F. Kebahasaan 15 Penggunaan kata yang memuat makna 

ganda 
      

16 Pemilihan kata dalam penjabaran materi       
17 Kesesuaian kata dengan penguasaan 

bahasa peserta didik 
      

18 Penggunaan bahasa yang komunikatif       
19 Tema cerita menarik dan sesuai taraf 

berpikir peserta didik 
      

20 Alur cerita jelas dan mengarah pada 
pemahaman konsep 

      

21 Latar belakang menarik       
G. Anatomi Cerpen 22 Halaman pembuka       

23 Judul cerita       
24 Jenis huruf        

H. Tampilan Menyeluruh 25 Sampul cerpen menarik       
26 Desain halaman cerpen teratur dan bagus       
27 Cetakan cerpen jelas       
28 Bentuk huruf menarik       
29 Ukuran huruf mudah dibaca       
30 Ukuran buku       
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Lampiran 2 

Penjabaran Kriteria Menjadi Indikator Penilaian Media Cerpen Kimia 
 

No Kriteria Indikator 

1 Isi materi menekankan hubungan 
antara ilmu pengetahuann, teknologi, 
dan lingkungan 

SB Jika semua penjabaran Materi Pokok dalam media cerpen menekankan hubungan anatara ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan lingkungan 

B Jika 75% penjabaran Materi Pokok dalam media cerpen menekankan hubungan anatara ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan lingkungan 

C Jika 25% penjabaran Materi Pokok dalam media cerpen menekankan hubungan anatara ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan lingkungan 

K Jika 10% penjabaran Materi Pokok dalam media cerpen menekankan hubungan anatara ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan lingkungan 

SK Jika semua penjabaran Materi Pokok dalam media cerpen tidak menekankan hubungan anatara 
ilmu pengetahuan, teknologi, dan lingkungan 

2 Isi materi menunujukkan beberapa 
tingkatan kognitif, yaitu aspek 
pengetahuan, pemahaman, dan 
aplikasi 

SB Jika isi materi 100% menunujukkan beberapa tingkatan kognitif, yaitu aspek pengetahuan, 
pemahaman, dan aplikasi 

B Jika isi materi 75% menunujukkan beberapa tingkatan kognitif, yaitu aspek pengetahuan, 
pemahaman, dan aplikasi 

C Jika isi materi 50% menunujukkan beberapa tingkatan kognitif, yaitu aspek pengetahuan, 
pemahaman, dan aplikasi 

K Jika isi materi 10% menunujukkan beberapa tingkatan kognitif, yaitu aspek pengetahuan, 
pemahaman, dan aplikasi 

SK Jika isi materi tidak menunujukkan beberapa tingkatan kognitif, yaitu aspek pengetahuan, 
pemahaman, dan aplikasi 

3 Kemampuan mendorong rasa ingin 
tahu peserta didik. 

SB Jika isi media sangat mampu mendorong rasa ingin tahu peserta didik 
B Jika isi media mampu mendorong rasa ingin tahu peserta didik 
C Jika isi media cukup mampu mendorong rasa ingin tahu peserta didik 
K Jika isi media kurang mampu mendorong rasa ingin tahu peserta didik 

SK Jika isi media tidak mampu mendorong rasa ingin tahu peserta didik 
4 Kesesuaian konsep yang dijabarkan 

dengan konsep yang dikemukakan 
oleh para ahli kimia 

SB Jika semua konsep yang dijabarkan sesuai dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 
kimia 

B Jika konsep yang dijabarkan 75% sesuai dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli kimia 
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C Jika konsep yang dijabarkan 50% sesuai dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli kimia 
K Jika konsep yang dijabarkan 25% sesuai dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli kimia 

SK Jika semua konsep yang dijabarkan tidak sesuai denagn konsep yang dikemukakan oleh para ahli 
kimia 

5 Materi di dalam cerpen kimia dapat 
terorganisir dengan baik 

SB Jika semua materi di dalam cerpen kimia dapat terorganisir dengan baik 
B Jika 75% materi di dalam cerpen kimia dapat terorganisir dengan baik 
C Jika 50% materi di dalam cerpen kimia dapat terorganisir dengan baik 
K Jika 25% materi di dalam cerpen kimia dapat terorganisir dengan baik 

SK Jika semua materi di dalam cerpen kimia tidak dapat terorganisir dengan baik 
6 Daftar isi akurat dan lengkap SB Jika 100% daftar isi akurat dan lengkap 

B Jika 75% daftar isi akurat dan lengkap 
C Jika 50% daftar isi akurat dan lengkap 
K Jika 25% daftar isi akurat dan lengkap 

SK Jika daftar isi tidak akurat dan lengkap 
7 Memasukan latar belakang sejarah 

penemuan suatu konsep, hukum, dan 
fakta 

SB Jika dalam materi 100% memasukan latar belakang sejarah penemuan suatu konsep, hukum, dan 
fakta 

B Jika dalam materi 75% memasukan latar belakang sejarah penemuan suatu konsep, hukum, dan 
fakta 

C Jika dalam materi 50% memasukan latar belakang sejarah penemuan suatu konsep, hukum, dan 
fakta 

K Jika dalam materi 25% memasukan latar belakang sejarah penemuan suatu konsep, hukum, dan 
fakta 

SK Jika dalam materi tidak memasukan latar belakang sejarah penemuan suatu konsep, hukum, dan 
fakta 

8 Kesesuaian dengan perkembangan 
kognitif peserta didik 

SB Jika penjabaran materi 100% sesuaian dengan perkembangan kognitif peserta didik 
B Jika penjabaran materi 75% sesuaian dengan perkembangan kognitif peserta didik 
C Jika penjabaran materi 50% sesuaian dengan perkembangan kognitif peserta didik 
K Jika penjabaran materi 25% sesuaian dengan perkembangan kognitif peserta didik 

SK Jika penjabaran materi tidak sesuaian dengan perkembangan kognitif peserta didik 
9 Kesesuaian dengan kematangan 

peserta didik 
SB Jika penjabaran materi 100% sesuaian dengan kematangan peserta didik 
B Jika penjabaran materi 75% sesuaian dengan kematangan peserta didik 
C Jika penjabaran materi 50% sesuaian dengan kematangan peserta didik 
K Jika penjabaran materi 25% sesuaian dengan kematangan peserta didik 
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SK Jika penjabaran materi tidak sesuaian dengan kematangan peserta didik 
10 Kesesuaian konsep dengan Materi 

Pokok dalam kurikulum KTSP 
SB Jika penjabaran materi 100% sesuai dengan konsep Materi Pokok dalam KTSP 
B Jika penjabaran materi 75% sesuai dengan konsep Materi Pokok dalam KTSP 
C Jika penjabaran materi 50% sesuai dengan konsep Materi Pokok dalam KTSP 
K Jika penjabaran materi 25% sesuai dengan konsep Materi Pokok dalam KTSP 

SK Jika penjabaran materi tidak sesuai dengan konsep Materi Pokok dalam KTSP 
11 Melibatkan peristiwa yang ada di 

sekitar lingkungan peserta didik 
SB Jika dalam penjabaran materi sangat banyak melibatkan peristiwa yang ada di sekitar lingkungan 

peserta didik 
B Jika dalam penjabaran materi banyak melibatkan peristiwa yang ada di sekitar lingkungan 

peserta didik 
C Jika dalam penjabaran materi cukup banyak melibatkan peristiwa yang ada di sekitar lingkungan 

peserta didik 
K Jika dalam penjabaran materi kurang melibatkan peristiwa yang ada di sekitar lingkungan 

peserta didik 
SK Jika dalam penjabaran materi tidak melibatkan peristiwa yang ada di sekitar lingkungan peserta 

didik 
12 Penggunaan informasi baru SB Jika penjabaran materi sangat sesuai dengan perkembangan jaman 

B Jika penjabaran materi sesuai dengan perkembangan jaman 
C Jika penjabaran materi cukup sesuai dengan perkembangan jaman 
K Jika penjabaran materi kurang sesuai dengan perkembangan jaman 

SK Jika penjabaran materi tidak sesuai dengan perkembangan jaman 
13 Kemudahan materi yang disajikan 

bagi peserta didik 
SB Jika materi yang disajikan sangat mudah diikuti peserta didik 
B Jika materi yang disajikan mudah diikuti peserta didik 
C Jika materi yang disajikan cukup mudah diikuti peserta didik 
K Jika materi yang disajikan kurang mudah diikuti peserta didik 

SK Jika materi yang disajikan tidak mudah diikuti peserta didik 
14 Fleksibilitas penggunaannya SB Jika penggunaanya sangat fleksibel  

B Jika penggunaanya fleksibel  
C Jika penggunaanya cukup fleksibel  
K Jika penggunaanya kurang fleksibiel  

SK Jika penggunaanya sangat kurang fleksibel  
15 Penggunaan kata yang memuat makna 

ganda 
SB Jika penjabaran materi 100% tidak menggunakan kata yang memuat makna ganda 
B Jika penjabaran materi 75% tidak menggunakan kata yang memuat makna ganda 
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C Jika penjabaran materi 50% tidak menggunakan kata yang memuat makna ganda 
K Jika penjabaran materi 25% tidak menggunakan kata yang memuat makna ganda 

SK Jika penjabaran materi 10% tidak menggunakan kata yang memuat makna ganda 
16 Pemilihan kata dalam penjabaran 

materi 
SB Jika penjabaran materi menggunakan kata yang sangat tepat 
B Jika penjabaran materi menggunakan kata yang tepat 
C Jika penjabaran materi menggunakan kata yang cukup tepat 
K Jika penjabaran materi menggunakan kata yang kurang tepat 

SK Jika penjabaran materi menggunakan kata yang tidak tepat 
17 Kesesuaian kata dengan penguasaan 

bahasa peserta didik 
SB Jika penjabaran materi menggunakan kata yang sangat sesuai dengan penguasaan peserta didik 

dan mudah dimengerti 
B Jika penjabaran materi menggunakan kata yang sesuai dengan penguasaan peserta didik dan 

mudah dimengerti 
C Jika penjabaran materi menggunakan kata yang cukup sesuai dengan penguasaan peserta didik 

dan mudah dimengerti 
K Jika penjabaran materi menggunakan kata yang kurang sesuai dengan penguasaan peserta didik 

dan mudah dimengerti 
SK Jika penjabaran materi menggunakan kata yang tidak sesuai dengan penguasaan peserta didik 

dan mudah dimengerti 
18 Penggunaan bahasa yang komunikatif SB Jika bahasa yang digunakan dalam pembuatam cerpen adalah bahasa sehari-hari 

B Jika bahasa yang digunakan 10% bukan bahasa sehari-hari 
C Jika bahasa yang digunakan 25% bukan bahasa sehari-hari 
K Jika bahasa yang digunakan 75% bukan bahasa sehari-hari 

SK Jika bahasa yang digunakan 100% bukan bahasa sehari-hari 
19 Tema cerita menarik dan sesuai taraf 

berpikir peserta didik 
SB Jika tema cerita sangat menarik dan sesuai taraf berpikir peserta didik 
B Jika tema cerita menarik dan sesuai taraf berpikir peserta didik 
C Jika tema cerita cukup menarik dan sesuai taraf berpikir peserta didik 
K Jika tema cerita kurang menarik dan sesuai taraf berpikir peserta didik 

SK Jika tema cerita tidak menarik dan sesuai taraf berpikir peserta didik 
20 Alur cerita jelas dan mengarah pada 

pemahaman konsep 
SB Jika alur cerita sangat jelas dan mengarah pada pemahaman konsep 
B Jika alur cerita jelas dan mengarah pada pemahaman konsep 
C Jika alur cerita cukup jelas dan mengarah pada pemahaman konsep 
K Jika alur cerita kurang jelas dan mengarah pada pemahaman konsep 

SK Jika alur cerita tidak jelas dan tidak mengarah pada pemahaman konsep 
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21 Latar belakang cerita menarik SB Jika latar belakang cerita sangat menarik 
B Jika latar belakang cerita menarik 
C Jika latar belakang cerita cukup menarik 
K Jika latar belakang cerita kurang menarik 

SK Jika latar belakang cerita tidak menarik 
22 Halaman pembuka SB Jika halaman pembuka sangat bagus dan menarik 

B Jika halaman pembuka bagus dan menarik 
C Jika halaman pembuka kurang bagus dan menarik 
K Jika halaman pembuka cukup bagus dan menarik 

SK Jika halaman pembuka tidak bagus dan tidak menarik 
23 Judul cerita SB Jika bentuk dan warna judul cerita sangat mengarah pada prinsip keindahan  

B Jika bentuk dan warna judul cerita mengarah pada prinsip keindahan  
C Jika bentuk dan warna judul cerita cukup mengarah pada prinsip keindahan  
K Jika bentuk dan warna judul cerita kurang mengarah pada prinsip keindahan  

SK Jika bentuk dan warna judul cerita tidak mengarah pada prinsip keindahan  
24 Jenis huruf  SB Jika jenis huruf 100% sesuai tema cerita dan mengarah pada prinsip keindahan 

B Jika jenis huruf 75% sesuai tema cerita dan mengarah pada prinsip keindahan 
C Jika jenis huruf 50% sesuai tema cerita dan mengarah pada prinsip keindahan 
K Jika jenis huruf 25% sesuai tema cerita dan mengarah pada prinsip keindahan 

SK Jika jenis huruf 10% sesuai tema cerita dan mengarah pada prinsip keindahan 
25 Sampul buku menarik SB Jika sampul buku 100% menarik dan sesuai dengan konteks 

B Jika sampul buku 75% menarik dan sesuai dengan konteks 
C Jika sampul buku 50% menarik dan sesuai dengan konteks 
K Jika sampul buku 25% menarik dan sesuai dengan konteks 

SK Jika sampul buku 10% menarik dan sesuai dengan konteks 
26 Desain halaman buku teratur dan 

bagus 
SB Jika desain halaman buku sangat teratur dan bagus 
B Jika desain halaman buku teratur dan bagus 
C Jika desain halaman buku cukup teratur dan bagus 
K Jika desain halaman buku kurang teratur dan bagus 

SK Jika desain halaman buku tidak teratur dan bagus 
27 Cetakan cerpen jelas SB Jika cetakan cerpen sangat jelas 

B Jika cetakan cerpen jelas 
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C Jika cetakan cerpen cukup jelas 
K Jika cetakan cerpen kurang jelas 

SK Jika cetakan cerpen tidak jelas 
28 Bentuk huruf menarik SB Jika bentuk huruf sangat menarik 

B Jika bentuk huruf menarik 
C Jika bentuk huruf cukup menarik 
K Jika bentuk huruf kurang menarik 

SK Jika bentuk huruf tidak menarik 
29 Ukuran huruf mudah dibaca SB Jika ukuran huruf sangat mudah dibaca 

B Jika ukuran huruf mudah dibaca 
C Jika ukuran huruf cukup mudah dibaca 
K Jika ukuran huruf kurang mudah dibaca 

SK Jika ukuran huruf tidah mudah dibaca 
30 Ukuran buku SB Jika ukuran buku sangat praktis 

B Jika ukuran buku praktis 
C Jika ukuran buku cukup praktis 
K Jika ukuran buku kurang praktis 

SK Jika ukuran buku tidak praktis 
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Lampiran 3 
 

HASIL PENILAIAN KUALITAS CERPEN KIMIA UNTUK SMA/MA 
KELAS XI SEMESTER 1 MENURUT GURU KIMIA 

 

Aspek 
Penilaian 

Kriteria 
Penilai 

Jumlah 
Skor 

Jumlah 
Skor Per 
Aspek 

Rata-rata 
1 2 3 4 5 

A 
1 4 4 4 4 4 20 

63 
12.6 
(SB) 

2 5 4 5 4 4 22 
3 5 4 4 4 4 21 

B 
4 4 4 5 4 5 22 

64 
12.8 
(SB) 

5 4 4 4 4 5 21 
6 5 4 4 4 4 21 

C 
7 4 4 4 3 5 20 

64 
12.8 
(SB) 

8 5 5 3 4 4 21 
9 5 5 4 5 4 23 

D 
10 5 4 4 5 5 23 

64 
12.8 
(SB) 

11 4 4 5 4 4 21 
12 4 4 4 4 4 20 

E 
13 4 5 3 4 4 20 

40 
8 

(SB) 14 4 4 4 4 4 20 

F 

15 4 4 5 3 5 21 

150 
30 

(SB) 

16 4 4 4 5 5 22 
17 5 4 4 4 5 22 
18 5 4 5 4 5 23 
19 4 5 4 4 4 21 
20 4 4 4 4 5 21 
21 4 4 4 4 4 20 

G 
22 5 4 4 4 4 21 

59 
11.8 
(B) 

23 5 3 3 4 4 19 
24 4 3 4 4 4 19 

H 

25 5 4 4 5 4 22 

125 
25 

(SB) 

26 4 4 3 4 4 19 
27 4 5 4 4 4 21 
28 4 4 4 5 4 21 
29 4 5 4 4 4 21 
30 5 4 4 4 4 21 

Jumlah Skor 132 124 121 123 129 629 629 125.8 
Skor Rata-rata 125.8 (SB) 
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Lampiran 4 
 

PERHITUNGAN KUALITAS CERPEN KIMI BERDASARKAN 
PEROLEHAN SKOR 

 
1. Kriteria Kualitas 

Data penilaian yang sudah diubah menjadi nilai kuantitatif dan dirata-rata 

seperti terlihat pada "Tabel Data Skor" diubah menjadi nilai kualitatif sesuai 

dengan kriteria kategori penilaian ideal dengan ketentuan sebagai berikut: 

No Rentang Skor (i) Kategori 
1 X   > (Mi + 1,5 SBi)  Sangat Baik (SB) 

2 (Mi + 0,5 SBi) < X   ≤ (Mi + 1,5 SBi) Baik (B) 

3 (Mi – 0,5 SBi) < X   ≤ (Mi + 0,5 SBi) Cukup (C) 

4 (Mi – 1,5 SBi) < X  ≤ (Mi – 0,5 SBi) Kurang (K) 

5 X  ≤ (Mi – 1,5 SBi) Sangat Kurang (SK) 
 

Keterangan: 

X   = skor rata-rata 

Mi  = 1/2 x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

Sbi  = 1/6 x (skor maksimal ideal - skor minimal ideal) 

Skor maksimal ideal  = Σ butir kriteria x skor tertinggi 

Skor minimal ideal   = Σ butir kriteria x skor terendah 

 
2. Perhitungan Kualitas untuk Cerpen Kimia 

a. Jumlah kriteria  = 30 

b. Skor tertinggi ideal = 30 x 5 = 150 

c. Skor terendah ideal  = 30 x 1 = 30 

d.  Mi = 1/2 x (150 + 30)  = 90 

e. Sbi = 1/6 x (150 - 30)  = 20 
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk cerpen kimia 

No Rentang Skor (i) Kategori 
1 X   > 120 Sangat Baik (SB) 
2 100 < X   ≤ 120 Baik (B) 

3 80  < X   ≤ 100 Cukup (C) 

4 60 < X  ≤ 80 Kurang (K) 

5 X  ≤ 60 Sangat Kurang (SK) 

 

3. Perhitungan Kualitas Cerpen Kimia untuk Tiap Aspek 

a. Aspek A (Pendekatan penulisan) 

1) Jumlah kriteria  = 3 

2) Skor tertinggi ideal = 3 x 5 = 15 

3) Skor terendah ideal  = 3 x 1 = 3 

4) Mi = 1/2 x (15 + 3)  = 9 

5) Sbi = 1/6 x (15 - 3)  = 2 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk aspek A (Pendekatan Penulisan) 

No Rentang Skor (i) Kategori 
1 X   > 12,00 Sangat Baik (SB) 

2 10,00 < X   ≤ 12,00 Baik (B) 

3 8,00  < X   ≤ 10,00 Cukup (C) 

4 6,00 < X  ≤ 8,00 Kurang (K) 

5 X  ≤ 6,0 Sangat Kurang (SK) 

 

b. Aspek B (Kebenaran konsep) 

1) Jumlah kriteria  = 3 

2) Skor tertinggi ideal = 3 x 5 = 15 

3) Skor terendah ideal  = 3 x 1 = 3 

4) Mi = 1/2 x (15 + 3)  = 9 

5) Sbi = 1/6 x (15 - 3)  = 2 
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk aspek B (Kebenaran konsep) 

No Rentang Skor (i) Kategori 
1 X   > 12,00 Sangat Baik (SB) 

2 10,00 < X   ≤ 12,00 Baik (B) 
3 8,00  < X   ≤ 10,00 Cukup (C) 

4 6,00 < X  ≤ 8,00 Kurang (K) 

5 X  ≤ 6,0 Sangat Kurang (SK) 
  

c. Aspek C (Kedalaman konsep) 

1) Jumlah kriteria  = 3 

2) Skor tertinggi ideal = 3 x 5 = 15 

3) Skor terendah ideal  = 3 x 1 = 3 

4) Mi = 1/2 x (15 + 3)  = 9 

5) Sbi = 1/6 x (15 - 3)  = 2 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk aspek C (Kedalaman konsep) 

No Rentang Skor (i) Kategori 
1 X   > 12,00 Sangat Baik (SB) 
2 10,00 < X   ≤ 12,00 Baik (B) 

3 8,00  < X   ≤ 10,00 Cukup (C) 

4 6,00 < X  ≤ 8,00 Kurang (K) 
5 X  ≤ 6,0 Sangat Kurang (SK) 

 

d. Aspek D (Keluasan konsep) 

1) Jumlah kriteria  = 3 

2) Skor tertinggi ideal = 3 x 5 = 15 

3) Skor terendah ideal  = 3 x 1 = 3 

4) Mi = 1/2 x (15 + 3)  = 9 

5) Sbi = 1/6 x (15 - 3)  = 2 
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk aspek D (Keluasan konsep) 

No Rentang Skor (i) Kategori 
1 X   > 12,00 Sangat Baik (SB) 

2 10,00 < X   ≤ 12,00 Baik (B) 
3 8,00  < X   ≤ 10,00 Cukup (C) 

4 6,00 < X  ≤ 8,00 Kurang (K) 

5 X  ≤ 6,0 Sangat Kurang (SK) 
 

e. Aspek E (Keterlaksanaan) 

1) Jumlah kriteria  = 2 

2) Skor tertinggi ideal = 2 x 5 = 10 

3) Skor terendah ideal  = 2x 1 = 2 

4) Mi = 1/2 x (10 + 2)  = 6 

5) Sbi = 1/6 x (10 - 2)  = 1,33 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk aspek E (Keterlaksanaan) 

No Rentang Skor (i) Kategori 
1 X   > 7,995 Sangat Baik (SB) 
2 6,665< X   ≤ 7,995 Baik (B) 

3 5,335 < X   ≤ 6,665 Cukup (C) 

4 4,005< X  ≤ 5,335 Kurang (K) 
5 X  ≤ 4,005 Sangat Kurang (SK) 

 

f. Aspek F (Kebahasaan) 

1) Jumlah kriteria  = 7 

2) Skor tertinggi ideal = 7 x 5 = 35 

3) Skor terendah ideal  = 7x 1 = 7 

4) Mi = 1/2 x (35 + 7)  = 21 

5) Sbi = 1/6 x (35 - 7)  = 4,66 
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk aspek F (Kebahasaan) 

No Rentang Skor (i) Kategori 
1 X   > 27,99 Sangat Baik (SB) 

2 23,33 < X   ≤ 27,99 Baik (B) 
3 18,67 < X   ≤ 23,33 Cukup (C) 

4 14,01 < X  ≤ 18,67 Kurang (K) 

5 X  ≤ 14,01 Sangat Kurang (SK) 
 

g. Aspek G (Anatomi cerpen) 

1) Jumlah kriteria  = 3 

2) Skor tertinggi ideal = 3 x 5 = 15 

3) Skor terendah ideal  = 3 x 1 = 3 

4) Mi = 1/2 x (15 + 3)  = 9 

5) Sbi = 1/6 x (15 - 3)  = 2 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk aspek G (Anatomi cerpen) 

No Rentang Skor (i) Kategori 
1 X   > 12,00 Sangat Baik (SB) 
2 10,00 < X   ≤ 12,00 Baik (B) 

3 8,00  < X   ≤ 10,00 Cukup (C) 

4 6,00 < X  ≤ 8,00 Kurang (K) 
5 X  ≤ 6,0 Sangat Kurang (SK) 

 

h. Aspek  H (Tampilan menyeluruh) 

1) Jumlah kriteria  = 6 

2) Skor tertinggi ideal = 6 x 5 = 30 

3) Skor terendah ideal  = 6 x 1 = 6 

4) Mi = 1/2 x (30 + 6)  = 18 

5) Sbi = 1/6 x (30 - 6)  = 4 
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk aspek H (Tampilan menyeluruh) 

No Rentang Skor (i) Kategori 
1 X   > 24,00 Sangat Baik (SB) 

2 20,00 < X   ≤ 24,00 Baik (B) 
3 16,00 < X   ≤ 20,00 Cukup (C) 

4 12,00 < X  ≤ 16,00 Kurang (K) 

5 X  ≤ 12,00 Sangat Kurang (SK) 
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Persentase Keidealan 

Persentase keidealan (P) � ���� ���	
 ��
�
	�	�

���� ����	��
 	���
  � 100%  

Persentase keidealan cerpen kimia � ���.��
���

 x 100% � 83.87 

Persentase keidealan A (Pendekatan Penulisan) ��.��
��

 x 100% � 84.00% 

Persentase keidealan B (Kebenaran Konsep) � ��.��
��

 x 100% � 85.33% 

Persentase keidealan C (Kedalaman Konsep) � ��.��
��

 x 100% � 85.33% 

Persentase keidealan D (Keluasan Konsep) � ��.��
��

 x 100% � 85.33% 

Persentase keidealan E (Keterlaksanaan) � �
��
 x 100% � 80.00% 

Persentase keidealan F (Kebahasaan) � ��
��
 x 100% � 85.71% 

Persentase keidealan G (Anatomi Cerpen) � ��.��
��

 x 100% � 78.67% 

Persentase keidealan H (Tampilan Menyeluruh) � ��
��
 x 100% � 83.33% 

Tabel. Kualitas Cerpen Kimia 

No Aspek  Kriteria Skor rata-rata Kualitas 
1 Pendekatan penulisan 1,2,3 12.60 SB 
2 Kebenaran konsep 4,5,6 12.80 SB 

3 Kedalaman konsep 7,8,9 12.80 SB 

4 Keluasan konsep 10,11,12 12.80 SB 
5 Keterlaksanaan 13,14 8.00 SB 
6 Kebahasaan 15,16,17,18,19,20,21 30.00 SB 
7 Anatomi cerpen 22,23,24 11.80 B 
8 Tampilan menyeluruh 25,26,27,28,29,30 25.00 SB 

Jumlah  125.80 SB 
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Tabel Persentase Keidealan Tiap Aspek Penilaian Cerpen Kimia 

Aspek 
Penilaian 

Skor Rata-rata Skor Rata-rata Ideal 
Persentase Keidealan 

(%) 
A 12.60 15 84.00 
B 12.80 15 85.33 
C 12.80 15 85.33 
D 12.80 15 85.33 
E 8.00 10 80.00 
F 30.00 35 85.71 
G 11.80 15 78.67 
H 25.00 30 83.33 

Jumlah 125.80 150 83.87 
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